VIiI_. KESTMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa:

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sari rumput
lavt (Eucheuma cottonii) dengan hasil yang baik
adalah dengan menggunakan konsentrasi bentonit
1.0 persen.

Perlakuan konsentrasi bentonit sebagai bahan
penjernih pada minuman sari rumput laut
memberikan pengaruh nyata terhadap total padatan
terlarut, kekeruhan, gula reduksi, warna
tintometer dan organoleptik (aroma, rasa dan
warna) .

Selama penyimpanan tujuh hari maka konsentrasi
bentonit 1.0% menghasilkan minuman sari rumput
laut dengan kualitas terbaik dimana parameter
vang diamati meliputi kekeruhan terendah
(159 FTU), warna tintometer terendah (0.175),
kadar gula reduksi terendah (0.04218 persen),
total padatan terlarut terendah (18.99°Brix),

kesukaan aroma tertinggi 6.92 {(menyukail), rasa

“tertinggi 6.38 (menyukai), tetapi kesukaan

warna terendah 6.51 (menyukai) dan pH 4.57.
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6.2. Saran

Sebagai produk minuman yang masih baru, diperlukan
penelitian 1lebih lanjut, baik studi pemasaran sebelum
diangkat dalam skala industri, maupun studi tentang bahan
pengawet, kemasan dan pengaruvh jenis-jenis rumput laut
lainnya sehingga dapat mempertahankan kestabilan dan
memperpanjang daya simpan serta menambah keanekaragaman
produk minuman sari rumput laut (Eucheuma cottonii).

Pembuatan minuman sari rumput laut (Eucheuma
cottonii) dengan hasil yang baik disarankan menggunakan
konsentrasi bentonit 1.0% karena dapat menghasilkan

mutu minuman sari rumput laut yang baik.
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